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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 Pada bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan dan saran dari 

penelitian yang dilakukan di Toko Kosmetik X. Pada kesimpulan dijelaskan 

mengenai solusi dari rumusan masalah, sedangkan saran merupakan ide yang 

diusulkan kepada Toko Kosmetik X agar kinerja yang dimiliki semaikin baik. 

Berikut merupakan penjelasan kesimpulan dan saran. 

 

V.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Toko Kosmetik X, terdapat 

beberapa kesimpulan yang dihasilkan untuk menjawab rumusan masalah. Berikut 

merupakan penjelasannya. 

1. Kriteria yang digunakan dalam pemilihan supplier di Toko Kosmetik X 

yaitu sistem promosi yang ditawarkan, frekuensi update varian kosmetik 

terbaru, sistem pembayaran, kecepatan waktu pengiriman, sistem retur 

barang, sistem biaya pengiriman, dan frekuensi stock out oleh supplier. 

Kriteria yang digunakan diperoleh dari hasil wawancara dan studi literatur 

dari pengambil keputusan yaitu pemilik Toko Kosmetik X. 

2. Nilai bobot yang diperoleh untuk setiap kriteria dengan menggunakan 

metode Best-Worst Method (BWM) yaitu kriteria sistem promosi yang 

ditawarkan memiliki nilai bobot sebesar 0.325, kriteria frekuensi update 

varian kosmetik terbaru memiliki nilai bobot sebesar 0.191, kriteria sistem 

pembayaran memiliki nilai bobot sebesar 0.096, kriteria kecepatan waktu 

pengiriman memiliki nilai bobot sebesar 0.064, kriteria sistem retur barang 

memiliki nilai bobot sebesar 0.096, kriteria sistem biaya pengiriman 

memiliki nilai bobot sebesar 0.038, dan kriteria frekuensi stock out oleh 

supplier memiliki nilai bobot sebesar 0.191. 

3. Usulan yang dihasilkan yaitu Toko Kosmetik X dapat mengganti supplier 

yang saat ini digunakan yaitu Supplier A menjadi Supplier C sebagai 

supplier utama. Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan, 

Supplier C merupakan ranking pertama berdasarkan tiga metode yang 
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digunakan. Maka dari itu Toko Kosmetik X dapat mengganti supplier 

untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi. 

 

V.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang dapat diberikan kepada Toko Kosmetik X untuk meningkatkan kinerja 

kedepannya. Berikut merupakan saran yang dapat dipertimbangkan oleh Toko 

Kosmetik X. 

1. Toko Kosmetik X dapat menerapkan hasil penelitian yang dilakukan, 

dengan beralih dari Supplier A menjadi Supplier C sebagai supplier utama 

Toko Kosmetik X. 

2. Kriteria yang telah ditetapkan dapat digunakan sebagai referensi Toko 

Kosmetik X dalam mencari supplier kosmetik di kemudian hari, selama 

tidak terdapat perubahan kriteria yang digunakan. 

3. Untuk penelitian selanjutnya dapat mengkombinasikan metode BWM 

atau TOPSIS dengan metode MCDM lainnya. 
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